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ABSTRAK

Pengaruh Penggunaan Akun Instagram @giladiskonn Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers
(Studi Pada Followers @giladiskonn)

Oleh

Ariel Riyadh

Instagram adalah salah satu jejaring sosial yang sering digunakan masyarakat
Indonesia dengan jumlah pengguna sebanyak 63 juta jiwa menurut situs Hootsuite.
Di Instagram sendiri terdapat beberapa akun yang menyampaikan informasi
mengenai diskon, salah satunya adalah @giladiskonn. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh akun Instagram @giladiskonn terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi followers. Teori yang digunakan dalam penelitian
adalah teori Uses and Gratification serta indikator kebutuhan informasi pengguna
media sosial. Penelitian ini menggunakan metode survei. Jumlah sampel 100
responden yang ditentukan dengan Rumus Slovin. Berdasarkan perhitungan dengan
rumus regresi linear sederhana diperoleh Y= 8.825 + 0,538X artinya nilai konsisten
partisipasi sebesar 8.825 dan koefisien regresi X bernilai arah positif pengaruh
variabel X terhadap variabel Y setiap penambahan 1% nilai trust sebesar 0,538.
Hasil hitung uji t menyatakan variabel X berpengaruh sebesar 60,2% terhadap
variabel Y, sedangkan sisanya 39,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hipotesis yang diajukan diterima dibuktikan dengan
thitung=12.165> ttabel=1,290. Indikator dalam penggunaan akun Instagram
yang paling berpengaruh adalah foto/video yang paling besar mempengaruhi
indikator pemenuhan kebutuhan informasi terbaru.

Kata kunci: Instagram, giladiskonn, uses and gratification



ABSTRACT

The Influence of Using the Instagram Account @giladiskonn Against
Fulfilling Followers® Information Needs
(Study on Followers @giladiskonn)

by
Ariel Riyadh

Instagram is a social network that is often used by Indonesians with a total of 63
million users according to the Hootsuite site. On Instagram itself, there are several
accounts that convey information about discounts, one of which is @giladiskonn.
This study aims to determine how much influence the Instagram account
@giladiskonn has on meeting the information needs of followers. The theory used
in this research is the Uses and Gratification theory and indicators of the
information needs of social media users. This study uses a survey method. The
number of samples is 100 respondents determined by the Slovin formula. Based on
calculations using the simple linear regression formula, Y = 8,825 + 0.538X means
that the participation consistent value is 8,825 and the regression coefficient X has
a positive direction of the influence of variable X on variable Y for each addition of
1%, the trust value is 0.538. The results of the t-test calculation stated that the X
variable had an effect of 60.2% on the Y variable, while the remaining 39.8% was
influenced by other factors not examined in this study. The proposed hypothesis is
accepted and proven by #hizung=12.165> ttabe/=1.290. The most influential
indicator for using an Instagram account is the photo/video that has the greatest
influence on the indicator of meeting the latest information needs..

Keywords: Instagram, giladiskonn, uses and gratification
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi telah mendorong kemajuan di segala lini kehidupan. Salah satunya
adalah di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Media massa dan
media komunikasi muncul sebagai hasil dari perkembangan teknologi yang
memberikan pengaruh bagi masyarakat dalam memperoleh informasi.
Perkembangan dalam menyebarkan informasi dari media cetak ke media digital,
menjadikan internet sebagai salah satu media baru di bidang teknologi informasi
dan komunikasi saat ini. Di jaman digital seperti sekarang, informasi adalah hal
yang menjadi kebutuhan saat ini. Informasi yang ada menyebar dan bergerak secara
cepat. Media yang digunakan untuk menyebarkan informasi sudah ada berbagai
macam sehingga manusia lebih mudah untuk mendapatkan informasi-informasi
tersebut. Disampaikan oleh Katz, Gurevitch dan Haas Tan (1981) dalam
(Dhayuningrum, L. A., Prijana, & Yanto, A., 2017) kebutuhan manusia akan
informasi mencakup kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan integrasi
personal dan kebutuhan integrasi sosial hingga kebutuhan berkhayal.

Pada awalnya, dalam memenuhi kebutuhan informasi, manusia menggunakan
media massa konvensional seperti surat kabar/koran, majalah, buku, televisi, dan
radio. Namun di sisi lain, proses produksi dari media massa konvensional herus
melalui tahapan-tahapan sehingga proses produksinya cukup menguras banyak
waktu. Bagi beberapa orang, informasi yang disampaikan dalam media massa
konvensional dianggap sudah usang sehingga menyebabkan orang-orang menjadi
kurang tertarik untuk menjadikan media massa konvensional sebagai media

pemenuhan kebutuhan informasi.

Seiring berkembangnya zaman, media massa konvensional perlahan-lahan
digantikan oleh media baru. Media baru atau yang lebih dikenal dengan new media

merupakan hasil konvergensi media-media lama yang mengandalkan internet di



dalamnya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Widjajanti (2016:348) kehadiran
media baru dipahami semata-mata sebagai konsekuensi teknologi komunikasi yang
membuat batas platform media yang sebelumnya menjadi kabur. Menurut Mondry
(2008:13) new media adalah media yang menggunakan internet, media online
berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi
secara privat maupun secara publik. Kemunculan internet menciptakan jejaring
sosial yang merupakan media yang biasa digunakan manusia untuk memperoleh
informasi. Selain sebagai sumber informasi, jejaring sosial juga memiliki peran
sebagai trend setter yang dapat digunakan untuk kegiatan bisnis dan pemasaran
(Windah, A. et al., 2020). Menurut J.A Barnes (1954:2), jejaring sosial adalah
struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen individual atau organisasi, jejaring
ini menunjukan jalan dimana mereka berhubungan karena kesamaan sosialitas,
mulai dari mereka yang dikenal sehari-hari sampai keluarga. Jejaring sosial

merupakan salah satu sumber seseorang mendapatkan informasi.

Akses terhadap internet yang semakin mudah menjadi salah satu faktor mengapa
internet begitu populer di kalangan masyarakat. Pada saat ini internet dapat dengan
mudah diakses dari berbagai tempat seperti warnet, tempat-tempat umum pun
banyak yang menyediakan jaringan wifi yang dapat digunakan oleh pengunjung,
ataupun dari rumah. Salah satu alat untuk mengakses internet yang paling populer
saat ini adalah smartphone, dimana hampir semua remaja telah memilikinya, baik
masyarakat di kota besar hingga pelosok desa (Sulistyarini, D., et al., 2020).

Di Indonesia sendiri banyaknya pengguna internet kKini mencapai 196,7 juta atau
73,7 persen dari jumlah populasi Rl yang 266,9 juta menurut Badan Pusat Statistik.
Pulau Jawa berkontribusi terbesar pengguna internet di Indonesia yaitu 56,4 persen.
Pengguna internet terbesar kedua berasal dari Pulau Sumatera dengan 22,1 persen,
disusul Pulau Sulawesi 7 persen, Kalimantan 6,3 persen, Bali-Nusa Tenggara 5,2
persen, dan Maluku-Papua 3 persen (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, 2020).
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Sumber foto: wearesocial.com diakses pada 6 April 2021
Gambar 1.1

Data Statistik Penggunaan Media Sosial di Indonesia

Hootsuite (We Are Social) mencatat media sosial yang sering digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Youtube menempati urutan pertama dengan jumlah
pengguna sebanyak 88 persen dari jumlah populasi, posisi kedua Whatsapp dengan
84 persen, posisi ketiga Facebook dengan 82 persen, dan posisi keempat Instagram

dengan 79 persen (www.wearesocial.com, 2020).

Semua jejaring sosial yang telah disebutkan sudah dijadikan sebagai alat untuk
mencari informasi. Youtube, Whatsapp, Facebook, dan Instagram sebagai empat
teratas media sosial yang paling banyak digunakan mempunyai fitur unggulannya
masing-masing dalam menyampaikan informasi. Youtube berbasis video
sedangkan Whatsapp dan Facebook berbasis teks, Instagram sendiri menggunakan
foto, video, dan caption. Dengan memadukan visualisasi dari foto ataupun video,
ditambah dengan caption sebagai pelengkap akan lebih memudahkan seseorang

dalam memperoleh informasi.

Instagram adalah salah satu jejaring sosial yang sering digunakan masyarakat
Indonesia dengan jumlah pengguna sebanyak 63 juta jiwa menurut situs Hootsuite.
Instagram adalah aplikasi jejaring sosial buatan Kevin Systrom yang digunakan
untuk berbagi foto, video, dan filter digital, kemudian membagikannya ke para
pengikut di akun Instagram tersebut. Instagram pertama kali dirilis pada tanggal 6
Oktober 2010, aplikasi yang didirikan oleh perusahaan Brunb, Inc memfokuskan

pada bagian foto, komentar dan juga fitur untuk menyukai foto lain. Instagram



mengalami perkembangan yang amat pesat sejak awal peluncurannya, hal tersebut
dikarenakan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi Instagram merupakan hal-hal yang
baru pada tahun tersebut. Seiring berjalannya waktu, aplikasi Instagram tidak hanya
digunakan untuk mengunggah foto dan video pribadi semata, beberapa atau
sekelompok penggunanya memanfaatkan Instagram untuk membagikan informasi
mengenai tempat wisata, organisasi/lembaga, kuliner, dan ada juga akun yang

menginformasikan tentang diskon.

Di Instagram sendiri terdapat beberapa akun yang menyampaikan informasi
mengenai diskon. Salah satunya adalah @giladiskonn. Akun Instagram yang
didirikan pada tahun 2013 ini memiliki konten tentang promo diskon makanan atau
minuman yang tengah berlangsung oleh produsen seperti KFC, McD, Yoshinoya,
dan lain-lain. Tidak hanya menginformasikan tentang diskon, akun @giladiskonn
juga memiliki aplikasi, member khusus, dan website yang tidak dimiliki oleh akun
Instagram yang sejenis. Selain dari segi jumlah pengikut, akun @giladiskonn

adalah akun Instagram yang lebih banyak menggunggah informasi tentang diskon

dalam sehari.
Followers akun
Akun Instagram tentang Rata-rata unggahan
) Instagram tentang _
diskon _ perhari
diskon
@giladiskonn 1,6 juta 12-14 unggahan
@katalogpromosi 1,1 juta 10 unggahan
@diskon.indonesia 404 ribu 4 unggahan
@diskondansale 130 ribu 3-4 unggahan
Tabel 1.1

Daftar akun Instagram tentang diskon di Indonesia
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Sumber: www.instagram.com, diakses pada 24 April 2022
Gambar 1.2
Akun Instagram @giladiskonn

Akun Instagram @giladiskonn adalah salah satu akun tentang promo diskon dengan
followers terbanyak, per tanggal 24 April 2022 followers dari akun Instagram
tersebut telah menyentuh angka 1,6 juta pengikut, banyaknya jumlah pengikut
tersebut dikarenakan akun Instagram @giladiskonn menginformasikan diskon
dengan aktif serta caption foto yang menarik, sehingga para pengikut akun tersebut
mempunyai referensi mengenai diskon-diskon yang sedang berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia menggunakan akun Instagram ini untuk

mencari informasi tentang promo diskon makanan atau minuman.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian tentang adakah
pengaruh akun Instagram @giladiskonn terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
followers. Peneliti akan menggunakan teori Uses and Gratification sebagai dasar
teori penelitian dan pendekatan kuantitatif dengan tipe deskriptif menggunakan
metode survei. Akun Instagram tersebut dipilih karena memiliki konsep yang
menarik dalam menyampaikan konten diskon dan banyaknya pengguna Instagram

yang mengikuti akun Instagram tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diangkat

peneliti adalah: Seberapa besar pengaruh akun Instagram @giladiskonn



terhadap pemenuhan kebutuhan informasi (studi pada followers
@giladiskonn)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh akun Instagram
@giladiskonn terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis

maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:

1.4.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan sumbangan baik

bagi mahasiswa maupun pengajar pada kajian bidang ilmu komunikasi

mengenai penggunaan akun sosial media Instagram terhadap pemenuhan

kebutuhan informasi.

1.4.2 Secara Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca untuk
mengetahui adanya pengaruh penggunaan akun sosial media Instagram
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi.

b. Untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat guna meraih gelar sarjana
pada Jurusan llmu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan Politik Universitas

Lampung.

1.5 Kerangka Pikir

Pada teori dasar penelitian ini, kerangka pemikiran juga menggambarkan alur
penelitian yang akan dilakukan sehingga memeroleh hasil yang dapat
menjawab rumusan masalah penelitian. Menurut Uma Sekaran, dalam
Sugiyono (2017:60), menyampaikan bahwa kerangka berpikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Pada penelitian



ini, peneliti akan melihat akun @giladiskonn dalam memenuhi kebutuhan

informasi followers.

Melalui media sosial Instagram @giladiskonn, peneliti akan melihat
penggunaan akun instagram dengan menggunakan 3 indikator penelitian yang
terdiri dari unggahan instagram, caption Instagram, dan hashtag Instagram
akun @giladiskonn. Kemudian dengan menggunakan Teori Uses and
Gratification sebagai dasar teori penelitian, peneliti akan menggunakan 4
indikator yang meliputi Kebutuhan informasi terbaru, Kebutuhan informasi
rutin, Kebutuhan informasi mendalam, dan Kebutuhan informasi sekilas.

Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan secara sistematis tentang
pengaruh akun Instagram terhadap kebutuhan pemenuhan informasi sebagai
berikut:

Akun @giladiskonn (X):

Penggunaan e Foto/Video
Media Sosial Akur_1 In§tagram e Unggahan |
@giladiskonn
Instagram « Caption
e Hashtag

Sumber: Bambang Dwi
Atmoko (2012). Instagram
Handbook. Media Kita:
Jakarta. hIm:53

Kebutuhan Informasi (Y1):

e Kebutuhan informasi terbaru

e Kebutuhan informasi rutin Teori Uses and

¢ Kebutuhan informasi mendalam Gratification

e Kebutuhan informasi sekilas

Sumber: Guha (2974) dalam Helen &
Rusdi (2019:357)

Tabel 1.3
Kerangka Pikir



1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
(Sugiyono, 2010:64). Hipotesis membantu peneliti menjadi lebih jelas
mengenai arah pengujiannya yang dapat membimbing dalam lapangan sebagai
objek pengujian maupun objek pengumpulan data (Ardial, 2014:63). Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H! : Tidak terdapat pengaruh antara akun Instagram @giladiskonn terhadap
pemenuhan kebutuhan informasi followers @giladiskonn

H2 :Terdapat pengaruh antara akun Instagram @giladiskonn terhadap

pemenuhan kebutuhan informasi followers @giladiskonn



2.1

1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Peneliti menggunakan penelitian sebelumnya untuk dijadikan pedoman dan
referensi agar peneliti dapat menambah pengetahuan dengan memahami
persamaan dan perbedaan. Penelitian yang digunakan sebagai pedoman dan

acuan bagi peneliti, diantaranya:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Judul Penelitian Perbedaan Persamaan Hasil
1 | Helen, Farid Rusdi | Objek yang Menggunakan |Berdasarkan hasil uji,
(2018). Pengaruh diteliti yaitu teori uses and | terbukti bahwa variabel

Penggunaan Media | akun Instagram | gratification independen (X), yakni

Sosial Akun @jktinfo penggunaan media
Instagram sosial instagram akun
@Jktinfo Terhadap @jktinfo memiliki
Pemenuhan pengaruh yang sangat
Kebutuhan kuat terhadap variabel
Informasi dependen (), yakni
Followers. pemenuhan kebutuhan

informasi followers. Hal
tersebut dapat
dibuktikan dari hasil
analisis koefisien
korelasi (R) yang
bernilai sebesar 0.809,
yaitu berada di
koefisien 0.80-1.000

yang berarti sangat
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kuat. Selain itu,
penggunaan media
sosial (X) termasuk
salah satu faktor
pengaruh yang besar
terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi
(Y) karena hasil
analisis koefisien
determinasi (R2)
memiliki nilai sebesar
65,5%, yang artinya
pengaruh  penggunaan
media sosial instagram
akun @jktinfo (X)
terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi
followers () sebesar
65,5%.

Novia Dianita
Andiny, lis Kurnia
Nurhayati, dan
Gartika Rahmasari
(2018). Efektivitas
Akun Komunitas
Instagram
@1000_guru_bdg
dalam Pemenuhan
Kebutuhan
Informasi

Followers.

Meneliti
Efektivitas dan
Objek yang
diteliti yaitu
akun Instagram
@1000_guru_b
dg

Teori yang
digunakan
yaitu uses and

gratification

Hasil yang
menunjukkan nilai
koefisien korelasi
pada efektivitas akun
komunitas Instagram
@1000_guru_hdg
dalam pemenuhan
kebutuhan informasi
followers yaitu sebesar
79,3% yang dapat
diartikan bahwa
hubungan korelasi
antara (X) terhadap
(YY) memiliki derajat

keeratan yang sangat
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kuat. Nilai tersebut
didapatkan pada
koefisien determinasi.
Selain itu peneliti
juga menggunakan
pengujian hipotesis
mayor yang memiliki
hasil uji signifikansi
diperoleh nilai thitung
sebesar 19,535 dan
nilai t tabel dengan
0=5%, untuk
pengujian dua pihak
sebesar 1,984. Dari
keterangan-keterangan
tersebut terlihat bahwa
nilai t hitung lebih
besar dari nilai ttabel
(19,353 > 1,984)
sehingga HO di tolak
dan Ha diterima.
Sehingga dapat
disimpulkan

bahwa efektivitas
akun komunitas
Instagram
@1000_guru_hdg
signifikan dalam
pemenuhan kebutuhan
informasi followers
mengenai

kegiatan “Traveling &
Teaching”.
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3 | Desi Aspika
Rossza (2020).
Pengaruh Media
Sosial Instagram
@halodoc
Terhadap
Pemenuhan
Kebutuhan
Informasi
Kesehatan

Followers

Objek yang
diteliti yaitu
akun Instagram
@halodoc

Teori yang
digunakan
yaitu Uses and

Gratification

Hasil nilai koefisien
pada penelitian ini
adalah Y = 12,495 +
0,475 X. Bilangan
konstanta (a) sebesar
12,495 dan koefisien
variabel media sosial
instagram @halodoc
sebesar 0,475.
Sementara itu t hitung
11,995 lebih besar dari
t tabel 1,966, dengan
tingkat signifikansi
0,000 lebih kecil dari a
= 0,05 yang artinya
apabila nilai
signifikansi lebih kecil
dari o = 0,05 maka HO
ditolak dan Ha
diterima. Berdasarkan
perhitungan statistik
yang diperoleh, maka
hipotesis dalam
penelitian ini yaitu Ha
yang berarti terdapat
pengaruh media sosial
instagram @halodoc
terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi

followers.

Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Sosial Akun Instagram @Jktinfo Terhadap

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers oleh Helen, Farid Rusdi (2018)

perbedaannya terletak pada objek Instagram yang diteliti, penelitian ini meneliti
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akun Instagram @jktinfo sedangkan peneliti akun @giladiskonn. Persamaannya
sendiri yaitu sama-sama menggunakan teori Uses and Gratification.

Efektivitas Akun Komunikasi Instagram @21000 guru_bdg dalam Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Followers oleh Novia Dianita Andiny, lis Kurnia Nurhayati,
dan Gartika Rahmasari (2018) perbedaannya terletak pada subjek penelitian,
penelitian ini meneliti tentang efektivitas akun Instagram sedangkan peneliti
mengkaji pengaruh Akun Instagram dan objek yang diteliti juga berbeda yaitu akun
Instagram  @1000_guru_bdg. Persamaannya sendiri yaitu sama-sama

menggunakan teori Uses and Gratification

Penelitian Pengaruh Media Sosial Instagram @halodoc Terhadap Pemenuhan
Kebutuhan Informasi Kesehatan Followers oleh Desi Aspika Rossza (2020)
perbedaannya terletak pada objek Instagram yang diteliti, penelitian ini meneliti
akun @halodoc sedangkan penelitian peneliti mengkaji akun @agiladiskonn.
Persamaannya sendiri yaitu sama-sama meneliti pengaruh akun Instagram terhadap

pemenuhan kebutuhan informasi.

Ketiga penelitian terdahulu di atas berkontribusi ke penelitian yang akan di teliti
untuk menambah dan melengkapi informasi-informasi seperti teori yang akan
digunakan, pendekatan dalam penelitian, dan cara pengambilan sampel. Penelitian-
penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa akun media sosial seperti Instagram
memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi dan minat beli pada

khalayak.

2.2 Media Baru

Media baru adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kombinasi
teknologi media digital terkomputerisasi dan hubungannya dengan jaringan.
Media baru adalah kemampuan untuk mengirimkan informasi (perantara) dari
sumber kepada penerima informasi. “Media baru memiliki dua unsur utama
yakni digitalisasi dan konvergensi. Internet merupakan bukti konvergensi
karena menggabungkan beberapa fungsi media lain seperti audio, video, dan
teks* (McQuail’s, 2006:26).
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Saat ini new media dipahami oleh khalayak sebagai sebuah definisi tentang
kondisi teknologi dan dampaknya terhadap budaya yang ada disekitarnya. New
media digunakan sebagai istilah yang digunakan ketika munculnya media yang
bersifat digital, terkomputerisasi, dan memiliki jaringan yang merupakan efek
dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. New media sendiri
memiliki kelebihan dapat diakses oleh penggunanya dimana saja, kapan saja
dengan menggunakan macam-macam elektronik untuk mengakses konten
media tersebut. New media bersifat bebas dan interaktif. Sifat bebas dalam new
media memiliki kaitan dengan konten-konten yang muncul di dalamnya,
pengguna dapat bebas membuat dan mengakses konten media yang
mempunyai berbagai informasi. Interaktif sendiri berarti khalayak dapat

berinteraksi secara langsung dengan informasi yang mereka terima.

Media Sosial

Media sosial adalah situs jejaring sosial berbasis web yang memungkinkan bagi
setiap penggunanya untuk membangun profil publik ataupun semi publik
dalam sistem yang terbatas, daftar pengguna lain, dengan siapa mereka
terhubung, dan melihat serta menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat
oleh orang lain dengan suatu sistem (Henderi, 2007:3). Menurut Philip Kotler
dan Kevin Keller media sosial yaitu sarana bagi konsumen untuk berbagi
informasi teks, gambar, video, dan audio dengan satu sama lain dan dengan
perusahaan dan sebaliknya (Kotler, Keller, 2012:568).
Mayfield (2008) menjelaskan bahwa media sosial memiliki karakteristik
sebagai berikut:
a) Partisipasi
Individu yang menggunakan media sosial didorong untuk aktif
berpartisipasi dengan informasi-informasi yang ada di sosial media, hal
tersebut dapat mengaburkan batas antara audience dan media.
b) Keterbukaan
Sebagian besar media sosial mempunyai asas keterbukaan terhadap

informasi-informasi dan konten yang telah diunggah. Media sosial terbuka
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bagi seluruh pengguna untuk bisa menyampaikan informasi, dan
mengomentari isu-isu terkini, dan media sosial juga tidak jarang dijadikan
alat untuk melakukan voting.

Percakapan

Media sosial memiliki fitur untuk bisa melakukan percakapan antar
pengguna. Media sosial dinilai menjadi sarana yang lebih baik daripada
media tradisional karena media tradisional hanya dapat menyampaikan
informasi kepada audience tanpa adanya tanggapan atau feedback
terhadap informasi tersebut.

Komunitas

Media sosial juga bisa dimanfaatkan oleh penggunanya untuk membentuk
atau bergabung ke dalam komunitas-komunitas yang sesuai dengan sifat
dan karakteristik penggunanya. Media sosial mampu memberikan layanan
kepada penggunanya agar dapat berkomunikasi secara efektif dan cepat
dalam berbagi minat yang sama. Contohnya seperti ketertarikan tertentu
terhadap suatu klub olahraga, dan lain-lain.

Keterhubungan

Media sosial dapat berkembang karena memiliki keterhubungan dengan
satu sama lain, dimana sosial media saling menghubungkan tautan ke situs

yang lain, resources dengan pengguna lain.

Taprial dan Kanwar (2012) menjelaskan bahwa yang menjadi sifat dan bagian

tetap dalam media sosial yang menjadikannya lebih baik dari media tradisional,

sebagai berikut:

a)

Accessibility

Setiap individu dapat diakses oleh setiap individu dengan sangat mudah,
tidak memerlukan waktu dan tenaga yang lama dan banyak. Dalam
mengakses media sosial, individu tidak harus memiliki suatu kemampuan
dan pengetahuan yang khusus. Media sosial memberikan fasilitas untuk
individu maupun kelompok agar dapat ikut berpartisipasi dalam

manyampaikan informasi dan menyampaikan pendapat.
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Speed

Kecepatan dalam memberikan respon terhadap informasi di media sosial
dapat dilakukan dengan cepat dan bebas oleh penggunanya.

Interactivity

Media sosial memiliki banyak jalur untuk dapat berkomunikasi,
penggunanya bisa saling berinteraksi dengan yang lain, seperti berdiskusi
atau bertanya sesuai dengan minat masing-masing.

Longevity/Volatility

Informasi yang terdapat di dalam media sosial dapat diakses dan bertahan
dalam waktu yang lumayan lama sehingga penggunanya dapat mencari
kembali informasi yang telah lampau.

Reach

Di dalam media sosial terdapat berbagai macam informasi yang dapat
dijangkau oleh seluruh penggunanya dimanapun, kapanpun, dan oleh
siapapun.

Media sosial ada untuk membantu penggunanya untuk melakukan
interaksi dengan mudah, lebih terbuka, dan saling terhubung dengan satu

sama lain.

Menurut penelitian dari Chris Heuer dalam Solis (2010: 263) dalam Hidayah

& Esfandari (2016) terdapat empat indikator individu dalam menggunakan

media sosial, yaitu:

1.

Konteks

Cara individu dalam membentuk pesan atau informasi. Misalnya, format
pesan, penggunaan bahasa, isi pesan, dan lain-lain.

Komunikasi

Cara individu dalam memberikan pesan maupun informasi.

Kolaborasi

Membangun kemitraan dengan pihak lain untuk menciptakan situasi yang
lebih baik dan lebih produktif.

Koneksi

Menjaga hubungan dan membentuk ikatan yang langgeng sehingga

pengguna media merasa familiar dengan sebuah media.
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2.4 Instagram

Sebelum munculnya nama Instagram, Kevin Systrom lebih dulu mendirikan
perusahaan yang bernama Burbn, Inc. bersama Mike Krieger. pada tahun 2010.
Burbn, Inc. sendiri merupakan perusahaan teknologi startup yang berfokus
pada pengembangan aplikasi untuk handphone. Kevin dan Mike menilai terlalu
banyak fitur dalam aplikasi Burbn, Inc. sehingga mereka membuat aplikasi
baru dengan fitur yang lebih simpel yaitu Instagram pada 6 Oktober 2010. Pada
awal-awal pembuatannya, mereka berhasil menggaet sekitar 25.000 pengguna.
Kemudian pada Mei 2011, penggunanya mencapai 3,75 juta. Facebook yang
tertarik dengan perkembangan Instagram akhirnya mengambil alih aplikasi
tersebut pada tanggal 9 April 2012 (Atmoko, 2012:12)

Instagram adalah jejaring sosial yang berbasis gambar yang menghadirkan
layanan berbagi foto dan video secara daring. Instagram sendiri berasal dari
kata “insta” yang berarti instan, dan “gram” yang berasal dari kata “telegram”
yang cara kerjanya memberikan informasi ke orang lain dengan cara yang
cepat. Instagram adalah contoh hasil dari perkembangan internet yang pesat

sehingga banyak orang yang menggunakannya.

Jumlah pengguna aplikasi Instagram berkembang pesat karena kelebihan yang
dimiliki dan berbagai fitur yang ditawarkan. Sistem sosial yang terdapat
didalam Instagram yaitu mengikuti (following) atau diikuti (followers) oleh
pengguna lain. Pada aplikasi Instagram sendiri, penggunanya bisa mengunggah
foto ataupun video yang dapat di-edit terlebih dahulu dengan filter digital, dan
bisa juga ditambahkan informasi dimana foto ataupun video tersebut diambil.
Foto dan video yang diunggah tersebut disebarluaskan secara publik kepada
pengikut akun Instagram penggunanya. Para pengguna akun Instagram juga

dapat menyukai foto dan video orang lain yang sudah diikuti sebelumnya.

Trend Instagram adalah salah satu cara marketing yang menggunakan produk
sebagai sarana menyampaikan pesannya. Instagram memiliki kelebihan yaitu
menggunakan publik untuk berpartisipasi sebagai corong iklan. Kurang lebih
3 juta pengguna Instagram membagikan hasil-hasil fotonya melalui Facebook

atau Twitter, hal tersebut menandakan bahwa partisipasi pengguna aplikasi
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Instagram cukup tinggi sehingga dapat menjadi sarana komunikasi bagi
produk, tanpa terasa sebagai iklan (Hendroyono, 2012:283).

Semakin bertambahnya pengguna aplikasi Instagram dan dapat dengan
mudahnya mengakses Instagram di perangkat seperti handphone atau
komputer tablet membuat siapapun dapat mengaksesnya kapanpun dan
dimanapun. Dengan semakin meningkatnya pengguna Instagram saat ini
banyak merek-merek ternama menggunakan kemudahan Instagram untuk
mengunggah foto-foto produknya sehingga pengguna dapat memberi komentar

dengan mudah dan cepat.

Instagram sendiri memiliki lima menu utama yang terletak dibagian bawah
yaitu (Atmoko. 2012:28):

a) Home Page
Home Page adalah tampilan utama yang menampilkan foto dan video yang
telah diunggah oleh pengguna yang telah diikuti.

b) Reels
Reels adalah halaman yang berisi video singkat berdurasi 15-60 detik yang
diunggah oleh pengguna Instagram.

c) Explore
Explore adalah halaman yang menampilkan foto-foto populer yang paling
banyak disukai pengguna Instagram. Instagram menggunakan algoritma
khusus untuk memilih foto mana yang akan tampil di explore.

d) Profile
Halaman ini berisi tentang informasi pengguna yang ditampilkan secara
detail. Fitur ini menampilkan jumlah foto yang sudah diupload, jumlah
pengikut, dan banyaknya akun yang diikuti.

e) Shop
Halaman ini memungkinkan orang untuk berbelanja dengan mudah lewat
foto dan video yang diunggah kemudian di dalamnya pengguna dapat

memberikan tag produk tersebut.



19

Instagram sebagai media sosial juga digunakan oleh penggunanya untuk

melakukan interaksi, fitur yang dapat digunakan untuk berinteraksi di

Instagram dalam Atmoko (2012: 59) yaitu:

a.

Follow

Di Instagram kita dapat mengikuti aktivitas orang lain dengan cara
menekan tombol follow di halaman profil orang tersebut, dan kita juga bisa
diikuti orang lain yang menggunakan Instagram. Jumlah pengikut dan
pengguna yang diikuti ini terlihat di halaman profil pengguna.

Like

Like adalah sebuah ikon yang digunakan pengguna Instagram untuk
menyukai foto maupun video yang diunggah di Instagram. Cara
memberikan like pada foto atau video di Instagram yaitu dengan cara
menekan tombol hati yang berada di bawah foto atau dengan mengetuk dua
kali pada bagian foto.

Comment

Komentar di Instagram terletak di bawah Caption. Komentar biasanya
berisi tentang pujian, kritik, atau saran terhadap foto dan video yang
dikomentari.

Mention

Fitur ini digunakan untuk memanggil pengguna lain agar melihat foto atau
video yang dimaksud. Caranya yaitu dengan menambahkan tanda arroba
(@) dikolom komentar kemudian memasukkan nama pengguna Instagram

tersebut.

Untuk mengukur seberapa besar pengaruh akun Instagram terhadap suatu
variabel dapat diukur melalui indikator berikut (Atmoko. 2012:53):
a. Foto/Video

Foto/Video merupakan konten yang diunggah ke Instagram yang berisi
tentang informasi dari seseorang yang telah mengunggah konten tersebut.
Agar menjadi akun yang bisa memikat banyak pengikut, akun tersebut

harus memiliki konten yang menarik perhatian dan memiliki informasi.
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b. Caption
Caption adalah kalimat yang menerangkan apa maksud dari sebuah foto.
Caption bisa berisi tentang penjelasan, lokasi, dan waktu. Setiap foto yang
diunggah ke media sosial harus memiliki caption agar foto tersebut dapat
dimengerti apa maksud dan tujuannya menggunakan kalimat yang mudah
dipahami sehingga menjadi foto yang sempurna.

c. Hashtag
Hashtag atau yang disimbolkan dengan (#) adalah fitur untuk
mengelompokkan dan mencari foto sehingga pengguna dapat dengan
mudah melihat foto dengan topik yang ditulis.

d. Unggahan
Indikator yang diukur dalam dimensi ini adalah seberapa sering pengguna
Instagram mengunggah foto/video. Semakin sering mengunggah konten
maka semakin banyak pula informasi yang dibagikan oleh pengguna akun

Instagram tersebut.

2.4.1 Akun Instagram @giladiskonn

Akun Instagram @giladiskonn merupakan salah satu akun Instagram yang
memberikan informasi-informasi mengenai diskon yang tengah diadakan
oleh produsen makanan, minuman, fashion, hingga ranah hiburan seperti
bioskop dan konser. Selain membagikan informasi tentang diskon, akun
@giladiskonn juga membagikan konten-konten hiburan sehingga membuat
followers akun Instagram @giladiskonn semakin tertarik untuk melihat

konten akun tersebut.
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Hingga saat ini, terdapat 1,6 juta followers per April 2022 yang artinya
banyak khalayak yang tertarik untuk mengikuti akun Instagram @giladiskonn
dan melihat konten-konten diskon yang dibagikan oleh akun tersebut. Sejak
tahun 2013 akun Instagram @giladiskonn telah membagikan 21,813 konten,
akun ini sangat aktif membagikan konten konten diskon terlihat dari
banyaknya jumlah posts di akun tersebut.

HCKSEN dactbzem © - -
‘E'D  § ey

(,chEN ‘} )‘

Gambar 2.1 Konten Diskon Akun Instagram @giladiskonn
(diakses pada 2 Desember 2021)

Salah satu jenis konten akun Instagram @giladiskonn yaitu promo. Di konten
ini akun @giladiskonn memberikan informasi mengenai diskon dengan
caption yang menarik dan hashtag yang lengkap sehingga khalayak dapat
dengan mudah mencari informasi yang dicari. Pada caption yang tertera, akun
@giladiskonn juga mengajak followers untuk berinteraksi di kolom komentar
post tersebut agar timbul interaksi antara akun Instagram tersebut dengan para

followers-nya.
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Kalian pernah typo
Separah apa?

Gambar 2.2 Konten Hiburan Akun Instagram @giladiskonn

(diakses pada 2 Desember 2021)

Selain konten promo, di akun Instagram @giladiskonn terdapat konten
hiburan. Konten hiburan yang dibagikan di akun Instagram @agiladiskonn
membuat keberagaman konten dan membuat followers saling berinteraksi

satu sama lain berbagi pandangan di kolom komentar.

2.5 Kebutuhan Informasi

Menurut Krikelas (1983), konsep kebutuhan informasi secara umum bisa
dimengerti sebagai suatu ketimpangan antara susunan ilmu yang dimiliki
dengan yang sepatutnya dimiliki. Ketidakpastian berasal dari dalam diri
seseorang dan dianggap dapat teratasi dengan adanya informasi (Rubin,
2004:38). Namun konsep ini bisa dibedakan antara informasi yang dibutuhkan
dan informasi yang diinginkan. Informasi yang diingikan adalah keinginan
dalam mencari informasi untuk menghilangkan keragu-raguan akan
kebenarannya, sementara informasi yang dibutuhkan adalah suatu kondisi yang
dialami oleh individu secara sadar/tidak terhadap informasi yang dibutuhkan

untuk memecahkan suatu masalah (Rubin, 2004:38).

Seiring dengan perkembangan model perilaku pencarian informasi, masyarakat
sekarang lebih aktif dalam pemanfaatan sumber informasi dalam bentuk

elektronik diiringi pula berkembangnya sumber informasi elektronik itu
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sendiri. Dalam ledakan informasi sekarang ini, membuat segala macam
informasi tersebar di masyarakat. Sehingga keberadaan news aggregator
sangat penting bagi pengguna karena dapat menghemat waktu, tenaga dan
biaya. Namun, ketersediaan news agregator belum tentu digunakan oleh
masyarakat umum. Pemilihan dan penggunaan sumber informasi yang berbeda
tergantung pada kebutuhan informasi yang spesifik (Musfiyah & Christiani,
2020:428).

Kebutuhan akan informasi dapat muncul ketika seseorang merasa ada yang
kurang dan berusaha untuk mengisi kekurangan tersebut. Kebutuhan akan
informasi adalah bentuk pengakuan akan adanya ketidakpastian dalam diri
seseorang sehingga mendorongnya untuk mencari akan kebutuhannya tersebut
yaitu informasi. Menurut Case dalam Rubin (2010:275), kebutuhan informasi
merupakan suatu keadaan di mana saat seseorang menyadari bahwa
pengetahuan yang mereka miliki tidak memadai untuk memenuhi tujuan yang

mereka miliki.

Ada dua hal yang mempengaruhi individu dalam kebutuhannya akan informasi
menurut Harsey dalam Elin (2008:11):

a) Ekspektasi, yaitu faktor dari pengalaman masa lalu yang mempengaruhi
kebutuhan khusus seseorang terhadap suatu persepsi.

b) Ketersediaan, ketersediaan berhubungan yang ditentukan oleh
kemungkinan tercapainya tujuan-tujuan yang dapat memenuhi kebutuhan

tertentu, menurut persepsi seorang individu.

Dalam penggunaan media sosial oleh dikenal konsep 4C oleh Chris Heuer
(Solis, 2010: 263) sebagai berikut

1. Komunikasi (Communication), cara menyampaikan suatu pesan atau
informasi, pesan atau data yang disampaikan tidak hanya untuk satu individu,
tetapi dapat diteruskan kepada beberapa orang.

2. Konteks (Context), bagaimana pesan/informasi yang disampaikan harus
dirancang. Misalnya, bentuk pesannya adalah pesan melalui SMS atau Internet
dil.
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3. Koneksi (Connection), menjaga hubungan antara komunikator dan

komunikan untuk membangun hubungan yang berkesinambungan sehingga

pengguna media merasa lebih dekat dengan suatu media.

4. Kolaborasi (Collaboration), membangun kolaborasi untuk situasi hubungan

yang baik dengan cara yang paling efektif (Hanum & Husna, 2016).

Ada empat pendekatan untuk menjelaskan kebutuhan informasi pengguna

media sosial. Pendekatan ini disampaikan oleh Guha (1974) dalam Helen &

Rusdi (2019:357) yaitu:

1. Kebutuhan informasi terbaru, yaitu suatu pendekatan kepada audience
yang mencari informasi terbaru sehingga tidak tertinggal akan informasi.

2. Kebutuhan informasi rutin, yaitu suatu pendekatan terhadap audience yang
mencari informasi secara cepat dan spesifik sesuai dengan yang dibutuhkan
serta terus-menerus.

3. Kebutuhan informasi mendalam, yaitu suatu pendekatan terhadap audience
yang membutuhkan informasi yang ia cari dengan akurat dan relevan.

4. Kebutuhan informasi sekilas, yaitu suatu pendekatan terhadap pengguna
yang mencari informasi tetapi hanya dalam bentuk yang ringkas.

Untuk memenuhi kebutuhan informasinya, seseorang akan mengunjungi

sumber informasi, seperti perpustakaan, museum, pusat data informasi, dan

lain-lain. Setelah individu terpenuhi kebutuhan informasinya, umpan balik

akan menunjukkan bagaimana individu berperilaku dengan informasi yang

diperoleh. Penggunaan sumber informasi individu dipengaruhi oleh motivasi

mereka untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka, yang secara tidak

langsung membuat individu merasa tergantung pada informasi terutama ketika

sarana penyediaan informasi memberikan informasi yang berguna untuk

memenuhi kebutuhan informasi individu. Hal ini meningkatkan kesadaran

individu untuk menjadikan media sebagai sarana utama mencari informasi

secara teratur.
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2.6 Landasan Teori
2.6.1 Teori Uses and Gratification

“Teori penggunaan dan kepuasan” atau uses and gratification
theory disebut-sebut sebagai salah satu teori paling populer dalam studi
komunikasi massa. Teori ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan
individu  menyebabkan audiensi mencari, menggunakan dan
memberikan tanggapan terhadap isi media secara berbeda-beda yang
disebabkan berbagai faktor sosial dan psikologis yang berbeda di
antara individu audiensi. Teori penggunaan dan kepuasan
memfokuskan perhatian pada audiensi sebagai konsumen media massa,
dan bukan pada pesan yang disampaikan. Teori ini menilai bahwa
audiensi dalam menggunakan media berorientasi pada tujuan, bersifat
aktif sekaligus diskriminatif. Audiensi dinilai mengetahui kebutuhan
mereka dan mengetahui serta bertanggung jawab terhadap pilihan
media yang dapat memenuhi kebutuhan mereka tersebut. (Morissan,
2013:508)

Teori penggunaan dan kepuasan menjelaskan mengenai kapan dan
bagaimana audiensi sebagai konsumen media menjadi lebih aktif atau
kurang aktif dalam menggunakan media dan akibat atau konsekuensi
dari penggunaan media itu. Dalam perspektif teori penggunaan dan
kepuasan audiensi dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam
proses komunikasi, namun tingkat keaktifan setiap individu tidaklah
sama. Penggunaan media didorong oleh adanya kebutuhan dan
tujuan yang ditentukan oleh audiensi sendiri, teori penggunaan dan
kepuasan menjelaskan mengenai kapan dan bagaimana audiensi
sebagai konsumen media menjadi lebih aktif atau kurang aktif
menggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari penggunaan
media itu. (Morissan, 2013:509)

Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G Blumer, dan Michael
Gurevittch, uses and gratification meneliti asal mula kebutuhan

secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu
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dari mediamassa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola
terpaan media yang berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain),
dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain,
barangkali termasuk juga yang tidak diinginkan. Mereka juga
merumuskan asumsi-asumsi dasar dari teori ini (Blumler dan Katz,
1974:22):

1. Khalayak dianggap aktif; artinya, sebagian penting dari
penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan;

2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif, untuk mengaitkan
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota
khalayak;

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi hanyalah
bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas;
bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat
bergantung kepada perilaku khalayak yang bersangkutan.

4. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang
diberikan anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup
mengerti untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-
situasi tertentu.

5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus
ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalahyaknya
(Rakhmat, 2011:203) Model uses and gratification memandang
individu sebagai makhluk suprarasional dan sangat selektif. Ini
memang mengundang Kkritik. Akan tetapi, yang jelas, dalam model
ini perhatian bergeser dari proses pengirim pesan ke proses

penerimaan pesan.
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6. Dari sini dapat dipahami untuk memenuhi kebutuhan sosial dan

psikologis orang cenderung menggunakan media dan berharap

media tersebut memberikan kepuasan terhadap kebutuhannya

antara lain: hiburan, pengetahuan, informasi dan juga berita.

Teori ini dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini:

Acuan:
-Variabel X

-Variabel Y

Motif:
-Kognitif
-Diversi

-ldentitas
Sosial

Penggunaan
Media:

-Foto
-Video
-Caption

-Hashtag

Tabel 2.2 Bagan Teori Uses and Gratification

A

Efek:
-Kepuasan

-Pengetahuan

Media dalam penelitian ini adalah akun Instagram @giladiskonn. Isi

pesan yang dimuat oleh akun Instagram @giladiskonn berupa foto,

video, caption, hashtag akan memberikan efek terhadap pemenuhan

kebutuhan informasi followersnya. Efek media dapat digunakan

sebagai bahan evaluasi kemampuan media memberikan kepuasan,

contohnya: seberapa besar informasi yang ditampilkan oleh akun

Instagram @giladiskonn membantu followers untuk mendapatkan

keinginannya tentang diskon.

Berdasarkan teori ini, peneliti mengkaji fenomena yang diteliti

mengenai pengaruh akun Instagram @giladiskonn terhadap pemenuhan

kebutuhan informasi pada followers akun Instagram tersebut.




3.1

3.2

I11.  METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui dan menganalisis hasil dari sampel-sampel tertentu berdasarkan
penelitian yang dilakukan dengan menyaring sampel terlebih dahulu. Menurut
Sugiyono (2013:13) metode penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai
metode penelitian filosofis positif yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara acak,
menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan data dan menganalisis data
kuantitatif/statistik untuk keperluan pengujian hipotesis yang sudah ditentukan.
Peneliti juga menggunakan metode deskriptif dengan mengamati dan mencatat
gejala yang terjadi serta membuat kategori perilaku. Tujuan penelitian
deskriptif yaitu untuk membuat penggambaran secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu
(Suryabrata, 2013:75).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi analisis survei. Menurut Sugiyono
(2013:11) metode survei adalah penelitian dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat survei untuk populasi besar dan kecil, tetapi karena data survei
diperoleh dari sampel yang dikumpulkan dari populasi tersebut, metode survei
dapat menemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel,

sosiologis, maupun psikologis.

Metode survei sendiri memiliki tujuan untuk memberikan gambaran detail
mengenai latar belakang, karakter, serta ciri-ciri tertentu dari kasus atau

kejadian yang bersifat umum.
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3.3 Variabel Penelitian

3.4

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek,
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2007).

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas atau
independent dan variabel terikat atau dependent. Variabel bebas disimbolkan
dengan (X), sedangkan variabel terikat diberi simbol (). Variabel bebas yaitu
variabel yang dipandang sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang
diduga sebagai akibatnya. Variabel terikat yaitu akibat yang dipradugakan,
hasil dari variabel ini mengikuti perubahan-perubahan dari variabel bebas
(Kerlinger, 1992:58-59).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu:

Variabel bebas atau independent (X) yang merupakan variable yang diduga
akan mempengaruhi variabel terikat atau dependent () (Hardani, 2020:399)
adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu akun media sosial Instagram.
Variabel terikat atau dependent (Y) merupakan variabel yang diduga menjadi
hal yang dipengaruhi atas variabel bebas (Hardani, 2020:398) adapun variabel

terikat dalam penelitian ini yaitu pemenuhan kebutuhan informasi.

Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah batasan konsep yang digunakan di dalam penelitian.

Konsep dalam penelitian ini adalah:

1. Akun Instagram @giladiskonn

Instagram adalah jejaring sosial yang berbasis gambar yang menghadirkan
layanan berbagi foto dan video secara daring. Instagram sendiri berasal dari
kata “insta” yang berarti instan, dan “gram” yang berasal dari kata
“telegram” yang cara kerjanya memberikan informasi ke orang lain dengan
cara yang cepat. Instagram memiliki fitur fitur sebagai berikut yang akan
dijadikan batasan konsep (Atmoko. 2012:53):
a. Foto/Video

Foto/video dalam Instagram adalah sebagai salah satu media dalam

menyampaikan informasi yang terdapat di halaman profil akun. Setiap
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akun Instagram memiliki kontennya masing-masing. Akun Instagram
@giladiskonn memiliki konten informasi tentang promosi atau diskon
yang sedang berlangsung. Agar menjadi akun yang bisa memikat
banyak pengikut, akun tersebut harus memiliki konten yang menarik
perhatian dan memiliki informasi.

b. Caption
Caption adalah kalimat yang menerangkan apa maksud dari sebuah
foto. Caption bisa berisi tentang penjelasan, lokasi, dan waktu. Setiap
foto yang diunggah ke media sosial harus memiliki caption agar foto
tersebut dapat dimengerti apa maksud dan tujuannya menggunakan
kalimat yang mudah dipahami sehingga menjadi foto yang sempurna.

c. Hashtag
Hashtag atau yang disimbolkan dengan (#) adalah fitur untuk
mengelompokkan dan mencari foto sehingga pengguna dapat dengan
mudah melihat foto dengan topik yang ditulis.

d. Unggahan
Indikator yang diukur dalam dimensi ini adalah seberapa sering
pengguna Instagram mengunggah foto/video. Semakin sering
mengunggah konten maka semakin banyak pula informasi yang

dibagikan oleh pengguna akun Instagram tersebut.

2. Pemenuhan Informasi

Menurut Krikelas (1983), konsep kebutuhan informasi secara umum bisa
dimengerti sebagai suatu ketimpangan antara susunan ilmu yang dimiliki
dengan yang sepatutnya dimiliki. Ketidakpastian berasal dari dalam diri
seseorang dan dianggap dapat teratasi dengan adanya informasi (Rubin,
2004:38).

Ada empat pendekatan untuk menjelaskan kebutuhan informasi pengguna
media sosial. Pendekatan ini disampaikan oleh Guha (1974) dalam Helen
& Rusdi (2019:357) yaitu:
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1. Kebutuhan informasi terbaru, yaitu suatu pendekatan kepada audience
yang mencari informasi terbaru sehingga tidak tertinggal akan
informasi.

2. Kebutuhan informasi rutin, yaitu suatu pendekatan terhadap audience
yang mencari informasi secara cepat dan spesifik sesuai dengan yang
dibutuhkan serta terus-menerus.

3. Kebutuhan informasi mendalam, yaitu suatu pendekatan terhadap
audience yang membutuhkan informasi yang ia cari dengan akurat dan
relevan dengan kebutuhan informasi audience.

4. Kebutuhan informasi sekilas, yaitu suatu pendekatan terhadap
pengguna yang mencari informasi tetapi hanya dalam bentuk yang

ringkas

Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada variabel dengan
memberikan makna, menentukan operasional, atau menyediakan operasional
yang diperlukan untuk mengukur variabel tertentu (Nasir, 1998: 152).
Adapun definisi operasional dari penelitian ini yaitu:
Variabel Konsep Dimensi Indikator Skala
Variabel
Akun Akun 1. Foto/Video a. Foto/Video Likert
Instagram | Instagram menarik perhatian
X) @giladiskonn b. Foto/Video
menampilkan
keterangan
lengkap
2. Caption a. Menjelaskan

foto/video dengan
jelas
b. Kalimat mudah

dipahami
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(Lanjutan)
3. Hashtag . Memudahkan
pencarian diskon
. Memudahkan
dalam
mengelompokkan
foto/video
4. Unggahan . Intensitas
Unggahan
Kebutuhan | Pemenuhan 1. Kebutuhan . Waktu
Informasi | Kebutuhan informasi pengunggahan.
(YY) Informasi terbaru. . Informasi di dalam

foto/video.

2. Kebutuhan
informasi

rutin.

. Informasi spesifik.

. Kecepatan

pengunggahan

informasi.

3. Kebutuhan
informasi

mendalam.

. Keakuratan

informasi.

. Relevansi

informasi.

4. Kebutuhan
informasi

sekilas.

a. Keringkasan

informasi

Tabel 3.1

Definisi Operasional



33

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian

3.6.1

3.6.2

Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari semua objek atau individu
dengan ciri-ciri khusus yang jelas dan lengkap untuk dituliskan dalam
penelitian (Sugiono, 2014:62).

Dalam penelitian ini, populasi yang telah ditentukan oleh peneliti
adalah followers akun Instagram @giladiskonn yang berjumlah 1,6

juta.

Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diperoleh dengan cara
tertentu, mempunyai ciri-ciri  tertentu, dan dianggap sebagai
representasi yang jelas dan lengkap dari populasi tersebut (Hasan, Igbal
M, 2002:58).
Penelitian ini menggunakan probability sampling, artinya semua
populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel dalam
penelitian. Teknik yang digunakan adalah simple random sampling,
yaitu populasi yang memiliki peluang untuk dijadikan sample
ditentukan secara acak.
Adapun kriteria sampel yang telah ditentukan peneliti dalam penelitian
ini, yaitu:

a) Pengguna Instagram berusia 17 — 35 tahun.

b) Sudah mengikuti akun Instagram @giladiskonn selama minimal

6 bulan.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah followers akun Instagram
@giladiskonn yang berjumlah 1,5 juta. Dalam menentukan jumlah
sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin karena dalam mengambil
sampel jumlahnya harus mewakili dari populasi yang diambil
sampelnya dan dapat dihitung dengan perhitungan dan rumus yang

sederhana
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Rumus Slovin yaitu:
N

"I+ NGe)?

Keterangan
n  : Ukuran sampel/jumlah responden
N : Ukuran populasi

e :toleransi error

Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel yaitu:

B 1.600.000
"1 4 1.600.000 (0,1)2

n = 99,99 = 100 Responden

n

Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang menjadi responden
sebanyak 100 orang dari seluruh total followers akun Instagram

@giladiskonn.

Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan. Kuesioner ini merupakan alat
utama peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Peneliti akan
menggunakan kuesioner tertutup secara langsung yang artinya kuesioner akan
diberikan secara langung ke responden tanpa perantara orang lain serta

memberikan jawaban alternatif yang telah disediakan kepada responden.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu primer dan sekunder.

3.8.1 Data Primer
Data di dalam penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
yang diteliti melalui kuesioner atau angket. Peneliti akan melakukan
dengan menggunakan angket/kuesioner yang akan dibagikan secara
daring dengan Google Form kepada followers akun Instagram

@giladiskonn melalui direct message setiap akun.
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3.8.2 Data Sekunder

Data di dalam penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dari
orang selain responden seperti pustaka, laporan, jurnal, dan lain-lain.

Peneliti akan menggunakan buku dan jurnal yang relevan terhadap judul

yang diambil.

Teknik Pengolahan Data
Data yang sudah dikumpulkan peneliti selanjutnya akan diolah untuk

kebutuhan analisis. Tahapannya sebagai berikut:

a. Tahap editing

Setelah data terkumpul, peneliti memeriksa data untuk menghindari

kesalahan.
b. Tahap coding

Setelah data diperiksa, peneliti mengklasifikasikan jawaban sesuai dengan

kategori data dalam bentuk tabel

c. Tahap tabulasi

Tahap terakhir data uang telah diklasifikasikan diolah ke dalam bentuk

tabel sesuai dengan tujuan penelitian.

Skala Data dan Penentuan Skor

Kuesioner termasuk pernyataan mengenai penelitian dan responden memilih

pilihan jawaban 1-5 atau setuju-tidak setuju (Skala Likert).

Tabel Skala Likert

Kode Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
Tabel 3.2
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3.11  Teknik Pengujian Instrumen
3.11.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya soal-soal
pertanyaan. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
dapat digunakan dengan tepat mengukur apa yang hendak diukur
(Suharsimi, 1996:104). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
rumus korelasi Pearson Product Moment.
Uji validitas adalah statistik test untuk menguji kemampuan instrumen
penelitian (seperti kuesioner) dalam mengukur sebuah variabel.
Pengujian instrumen tentunya tidak dilakukan pada populasi,
melainkan responden di luar sasaran riset, dan cukup hanya 30 orang.
Jumlah ini sehubungan dengan mulai tidak berubahnya nilai rtabel
setelah angka 30 (Harrington, 2009). Uji validitas dan reliabilitas akan
dilakukan kepada 30 akun followers Instagram @katalogpromosi.
Dengan jumlah 30 orang maka hasil pengujian akan lebih mendekati
kurva normal. Akun Instagram @Kkatalogpromosi dipilih karena
memiliki karakteristik populasi yang sama dengan akun @giladiskonn
dan merupakan akun dengan jumlah followers terbanyak kedua yang
menginformasikan tentang diskon.
Variabel dikatakan valid apabila rhitung > rtavel Yang ditentukan lewat
software SPSS, sebaliknya apabila rhiung < rabel maka variabel bisa
dianggap tidak valid.
Dalam mencari validitas, peneliti menggunakan rumus Pearson
Product Moment, sebagai berikut:
rey = NYXY — (XX)(XY)
VINZXZ — (TX)?) — (NIV2—(ZY)’

Keterangan:

vy : koefisien korelasi

N : jumlah responden untuk diuji coba
X :skoritem X

Y :skoritemY
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3.11.2 Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui reliabilitas angket, peneliti menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Alpha Cronbach adalah alat menguji skala yang
digunakan untuk mengukur akurasi penelitian. Penelitian dikatakan
valid bila nilai alpha > rwaber dengan dihitung melalui program SPSS.

Rumus Alpha Cronbach yaitu:

o= (=) (- 5)

Keterangan:
a - nilai reliabilitas
k : Banyaknya butir pertanyaan

¥'Si2 : Jumlah variasi butir

S?  : Total variasi

3.12 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan metode dasar pengolahan data regresi linier sederhana
dalam penelitian ini. Regresi linier sederhana merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan
variabel bebas.
Persamaan regresi linier sederhana secara matermatik dituliskan sebagai
berikut:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = variabel tak bebas (nilai variabel yang akan diprediksi)
X = variabel bebas
a = konstanta

b = koefisien regresi
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk dapat mengetahui adakah pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis yaitu:

rvn — 2

Vi -2

t =

Keterangan:

t = hasil uji signifikasi
r = nilai korelasi

n = besaran sampel

Hipotesis uji t dinyatakan:

a. Apabila nilai thitung > ttaber atau nilai signifikan < 0,1, maka akun Instagram
@giladiskonn memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan
informasi followers.

b. Apabila nilai thitung < ttaber atau nilai signifikan > 0,1, maka akun Instagram
@giladiskonn tidak memiliki pengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan

informasi follower



V. SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasar pada penelitian yang telah peneliti lakukan melalui survei pada
followers akun Instagram @giladiskon, peneliti memperoleh hasil dan
pembahasan mengenai besaran pengaruh penggunaan akun instagram
@giladiskonn terhadap pemenuhan kebutuhan informasi followers. Berikut ini

simpulan hasil survei penelitian yang telah peneliti lakukan.

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana Y= 8.825 + 0,538X dari
variabel X (akun Instagram @giladiskonn) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel Y (pemenuhan kebutuhan informasi
followers).

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh hasil bahwa T hitung lebih besar
dari T table (12.165 > 1,290), menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,000.
Nilai tersebut lebih kecil dari 0,1. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi keseluruhan variabel mempunyai pengaruh yang signifikan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan
akun Instagram @giladiskonn terhadap Y pemenuhan kebutuhan informasi
followers.

3. Nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,602. Nilai tersebut
memiliki arti bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah
sebesar 60,2%. Nilai tersebut menentukan bahwa penggunaan akun
Instagram @giladiskonn memberikan pengaruh terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi followers dengan nilai sebesar 60,2%. Sedangkan
39,8% menunjukkan pemenuhan kebutuhan informasi followers yang tidak
dipengaruhi penggunaan akun Instagram @giladiskonn, tetapi dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4. Berdasarkan hal tersebut dan hasil survei penelitian, akun Instagram
@giladiskon dapat dinilai sebagai media yang efektif karena dapat

memenuhi motif followers akun tersebut.

5.2 Saran

a. Saran Akademis

Berdasar pada penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat memberi
saran kepada peneliti selanjutnya terutama bagi peneliti yang akan mencari
pengaruh faktor lainnya terhadap akun Instagram @giladiskonn dapat
menambahkan variabel yang baru agar lebih bervariasi dikarena terdapat hasil
sebesar 39,8% menunjukkan pemenuhan kebutuhan informasi followers

dipengaruhi oleh faktor lain.

b. Saran Praktis

1) Bagi Owner Media Sosial Berbasis Informasi

Berdasar pada dimensi variabel X penelitian yaitu akun Instagram
@giladiskonn, yaitu foto/video, caption, hastag, dan unggahan dapat digunakan
menjadi pertimbangan Owner Media Sosial dalam mengembangkan akun
media sosialnya agar dapat efektif dengan memenuhi motif pengguna ataupun

khalayak tujuan.

2) Bagi Masyarakat Umum

Masyarakat merupakan individu yang aktif, sehingga dalam memperoleh
informasi masyarakat dapat pintar dan cepat dalam memilah informasi yang
dibutuhkan. Sebagai masyarakat yang aktif bermedia, diharapkan masyarakat
dapat bijak dalam menggunakan media untuk emmenuhi kebutuhan

kesehariannya.
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